BAB IV

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data

Isi pesan individu kepada Tuhan bisa berupa apa saja sesuai dengan
kondisi individu masing-masing. Bisa berupa keluhan, harapan atau bahkan
sekedar menyampaikan apa saja yang baru dialami. Baik itu kejadian yang
menyenangkan atau bahkan yang menyedihkan. Individu yang sering
mendapatkan kesenangan seringkali lupa kepada Tuhannya, dirinya baru
sadar dan mulai mendekat kepada Tuhan setelah dirinya mengalami sebuah
masalah. Begitu juga dengan pemilihan media yang digunakan oleh penderita
kanker dalam melakukan komnikasi transendental. Berikut hasil analisis dari
penelitian tentang isi pesan, media dan model komunikasi transendental
penderita kanker yang tinggal di Yayasan Kanker Indonesia Cabang Jawa

Timur :
a) Kehidupan Setelah Kematian Menjadi Hal Utama dalam Pesan

Komunikasi Transendental Penderita Kanker

Kematian memang tidak selalu disebabkan oleh penyakit, namun
saat individu mengalami sakit apalagi sakit parah, maka kemungkinan
menuju kematian lebih besar dari pada orang dengan keadaan normal dan
sehat. Semua orang menginginkan kehidupan yang damai dan sejahtera,
baik itu kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat setelah

kematian.
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Kehidupan setelah kematian ditentukan oleh kehidupan individu di
dunia. Dalam Al-Qur’an, Allah sudah menjanjikan surga bagi individu
yang melakukan segala perintah Allah dan menjauhi larangan-NYA.
Sebaliknya, Allah telah menyediakan neraka bagi individu yang
melakukan perbuatan yang tidak disukai oleh Allah selama hidup di
dunia.

Pesan-pesan yang disampaikan penderita kanker kepada Allah juga
berupa keinginan menuju kesembuhan. Bukan hanya kesembuhan untuk
dirinya semata. Namun juga kesembuhan untuk teman-teman sesama
penderita kanker. Tidak berhenti sampai di situ, penderita kanker
meminta agar tidak ada lagi orang yang terkena kannker di dunia ini.
Intinya penderita kanker ingin agar penyakitkanker hilang dari dunia ini.
Penyakit yang meresahkan banyak orang, menghabiskan waktu,
menghabiskan tenaga dan menghabiskan banyak biaya.

Penelitian ini menemukan bahwa penderita kanker menyadari
bahwa dirinya diberi kesempatan oleh Allah untuk memperbaiki diri.
Selain itu penderita kanker memiliki pikiran, jika di dunia sudah diberi
sakit yang berarti kesulitan, maka Allah akan memberikan kenikmatan di
akhirat nanti. Dengan pemikiran yang positif tersebut, penderita kanker

bisa lebih tenang dalam menjalani kesehariannya dengan penyakitnya.
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b) Penderita Kanker Berkomunikasi dengan Tuhan Melalui Ibadah dan
Aktivitas Sehari-Hari

Penggunaan media dalam komunikasi transendental bergantung
pada maksud dan tujuannya. Dalam penelitian ini penderita kanker
menggunakan ibadah rutinan sebagai media komunikasi transendental.
Seperti shalat, membaca Al-Qur’an, puasa, berdzikir dan berdo’a, bahkan
bersedekah.

Shalat yang dilakukan oleh penderita kanker mengandung simbol
dan makna tersendiri. Jika untuk berkomunikasi dengan orang penting
saja penderita kanker menggunakan tata krama yang bagus, apalagi untuk
berkomunikasi dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Penderita kanker
melakukan shalat dengan etika yang sangat baik, salah satunya dengan
khusyu’ dalam berdo’a dan memaknai tanda-tanda yang ada dalam shalat
mulai dari gerakan hingga bacaan shalat itu sendiri.

Puasa dan silaturahim yang dilakukan oleh penderita kanker juga
merupakan implikasi dari rasa syukur penderita kanker kepada Tuhan.
Saat dirinya benar-benar dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk
berpuasa dan melakukan banyak ativitas, di situlah penderita kanker bisa
merasakan nikmatnya bisa menjalnkan aktivitas sehari-hari secara
normal. Jadi ketika penderita kanker merasa dirinya sudah lebih kuat
untuk beraktivitas, rasa syukur untuk menjaga kesehatan dan
menampakkan tidak adanya rasa kecewa terhadap Tuhan dilakukan

dengan puasa dan menjaga silaturahim pada sesama.
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Penelitian ini menemukan bahwa penderita kanker menyampaikan
maksud dan tujuannya kepada Allah menggunakan barbagai macam
media. Salah satunya yaitu media yang pelaksanaannya tergantung pada
pribadi yang bersangkutan, seperti shalat, puasa, berdzikir dan berdo’a.
Penderita kanker merencanakan, memilih dan melaksanaknnya sendiri
sesuka hati sesuai dengan kondisi pribadi masing-masing. Ada juga
penggunaan media yang pelaksanaannya membutuhkan orang lain
sebagai sasarannya, seperti silaturahim dan sedekah. Esensi dari
silaturahim dan sedekah yang dilakukan penderita kanker tetap dalam
nuansa komunikasi transendental, yaitu tertuju kepada Allah SWT, baik
sebagai rasa syukur ataupun ada permohonan-permohonan tertentu.
Komunikasi Transendental Penderita Kanker Terjadi Secara Vertikal dan
Horizontal

Model komuniasi transendental penderita kanker bukan hanya
terjadi secara vertikal ke atas, namun juga terjadi secara horizontal ke
samping. Maksud dari model komunikasi secara vertikal yaitu
komunikasi transendental yang dilakukan oleh individu langsung kepada
Allah melalui ibadah-ibadah yang dilakukannya sendiri. Jadi semua
pesan langsung tertuju kepada Allah. Sedangkan untuk model
komunikasi  transendental secara horizontal yaitu komunikasi
transendental yang berhubungan dengan individu lain atau lingkungan.
Jadi  meskipun  komunikasi transendental berlangsung secara

menyamping kepada sesama makhluk Allah, esensi dari komunikasi
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tersebut tetap tertuju kepada Allah. Karena komunikasi yang dilakukan

secara menyamping hanyalah jalan agar maksud dan tujuannya tetap

tersampaikan kepada Allah. Begini hasil analisis model komunikasi

transendental penderita kanker jika masukkan dalam bagan :

Bagan 3.1 Model Komunikasi Transendental Penderita kanker

Sebab :

a. Memiliki
keluarga yang
sangat
mendukung

L 5| Kanker

Penderita

Alasan :

a. Tidak semua orang
beruntung mendapat
dukungan penuh
keluarga

Respon :

a. Ridlo terhadap
penyakit kanker

b. Optimis

Transendental :

a. Shalat
berjamaah

b. Shalat
sunah

c. Puasa
sunah

d. Berdzikir

e. Berdo’a

f. Sedekah

!

Tindakan Komunikasi

v

!

Lingkungan :
a. Ramah
b. Suka membantu

Client :
a. Perhatian
b. Semangat
c. Tenang




Bagan 4.1 Komunikasi Transendental Penderita kanker

Komunikasi
Penderita
Kanker
kepada
Allah

Hal — Hal

yang
Disampaikan

v
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Alat
Komunikasi

Model
Komunikasi
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Mohon ampunan

v

Berdo’a akan kesembuhan

v

Berdo’a untuk kesehatan orang lain

v

Mengingat akan kematian

v

Mempersiapkan bekal akhirat

Minta diberi tempat di surga

v

Bersyukur atas nikmat yang diberikan

Sholat fardhu berjama’ah

Sholat sunnah

Memperbanyak do’a

Dzikir yang lama

Bersikap ramah

Suka membantu dan memberi

Vertikal |-+ »| Shalat, dzikir, do’a,
puasa
- Horizontal |-+ »| Silaturahim, sedekah
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori
Teori Interaksi Simbolik

Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan
ciri khas manusia, yakni pertukaran simbol yang diberi makna. Penganut
interaksionisme simbolik berpandangan bahwa perilaku manusia pada
dasarnya adalah produk dari interpretasi mereka atas dunia sekelilingnya.
Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia dari
sudut pandang subyek. Perspektif ini memberi saran agar perilaku
manusia dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia untuk
membentuk perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang
lain, situasi, obyek dan bahkan diri mereka sendiri yang menentukan
perilaku mereka.

Teori interaksi simbolik berpendapat bahwa kehidupan sosial dan
transendental pada dasarnya adalah interaksi manusia yang menggunakan
simbol-simbol, mereka tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-
simbol yang merepresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk
berkomunikasi dengan sesamanya maupun Tuhannya. Komunikasi dalam
perspektif interaksi simbolik digambarkan sebagai pembentukan makna
penafsiran atas pesan atau perilaku orang lain oleh peserta komunikasi.
Interaksi simbolik memberikan banyak penekanan pada individu yang
aktif dan kreatif dalam proses pertukaran simbolnya.

Penelitian ini menemukan bahwa penderita kanker yang

berinteraksi dengan Allah dan lingkungannya juga menggunakan simbol-
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simbol sebagai representasi dari mkasud dan tujuan mereka. Apapun yang
dilakukan oleh penderita kanker, memiliki tujuan tersendiri yang tidak
semua orang bisa memahaminya. Simbol-simbol yang dipilih oleh
penderita kanekr dalam melakukan komunikasi transendental berdasarkan
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh penderita kanker
mengenai penyakitnya dan kehidupannya sendiri.

Secara umum, teori interaksionise simbolik didasarkan pada

premis-premis sebagai berikut :*

a. Individu merespon suatu situasi simbolik, mereka merespon
lingkungan termasuk obyek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku
manusia) berdasarkan media yang dikandung komponen-komponen
lingkungan tersebut bagi mereka.

Penderita kanker merespon dengan baik dukungan dari keluarga
dan lingkungan untuk mencari pengobatan terbaik, sehingga
menimbulkan semangat untuk menjalani pengobatan demi
kesembuhan total. Begitu juga dengan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh para relawan. Respon yang sangat baik diberikan
oleh penderita kanker yang membuat hormon kebahagiaan menjadi
bertambah, sehingga berpengaruh bagi kondisi psikis dan fisik
penderita kanker. Selain itu penderita kanker memberikan respon
positif kepada Allah dengan bersyukur, menjalankan segala perintah

Allah dan menjauhi larangan-NYA atas kebaikan Allah memberikan

1 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. (Bandung : Rosdakarya 2004), HIim. 199
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mereka keluarga dan lingkungan yang setia menemani dan
mendukun kesembuhan mereka.

Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak
melihat pada obyek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan
bahasa, negosiasi itu dimungkinkan karena manusia mampu
mewarnai segala sesuatu bukan hanya objek fisik, tindakan atau
peristiwa (bahkan tanpa kehadiran objek fisik, tindakan atau
peristiwa itu) namun juga gagasan yang abstrak.

Pemberian makna penderita kanker terhadap dukungan dari
keluarga dan lingkungan yaitu kasih sayang yang besar dari keluarga
untuk diri penderita kanker. Kalau saja kasih sayang itu hanya
seujung kuku, maka kemungkinan besar keluarganya akan tidak
peduli dan meninggalka penderita kanker. Makna bahwa Allah
sangat sayang dan tak pernah meninggalkan hamba-NYA juga ada
dalam pikiran dan hati penderita kanker. Allah memberikan penyakit
ganas berupa kanker dalam tubuh mereka dengan memberikan
pendamping yang super perhatian dan mendukung mereka.

Hal-hal yang dilakukan oleh penderita kanker memiliki makna
tersendiri bagi dirinya. Seperti halnya melakukan ibadah dengan
makna penghambaan kepada Allah. Melakukan apa yang disukai
oleh Allah dan menjauhi apa yang dimurkai Allah dimaknai
penderita kanker sebagai wujud pengabdiannya kepada Allah.

Berusaha lulus dari ujian yang diberikan oleh Allah berupa penyakit
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kanker. Perbuatan-perbuatan baik dalam pergaulannya dengan
sesama makhluk Allah yang dilakukan oleh penderita kanker
dimaknai sebagai rasa syukur atas segala nikmat yang diberikan
Allah, sebagai wujud keridloan menerima penyakit kanker dalam
kehidupannya.

Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu
ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam
interaksi sosial, perubahan interpretasi dimungkinkan karena
individu dapat melakukan proses mental, yakni berkomunikasi
dengan dirinya sendiri.

Penderita kanker tidak serta merta secara langsung memiliki makna
positif terhadap penyakit kanker. Awal dinyatakan mengidap
penyakit kanker juga sempat membuat penderita kanker menjadi
down. Namun dengan berjalannya waktu, penderita kanker mendapat
motivasi-motivasi dari dokter, keluarga dan lingkungan, sehingga
makna negatif mengenai pemahaman penyakit kanker bisa sedikit
demi sedikit berbelok pada arah yang positif.

Simbol-simbol yang digunakan oleh penderita kanker memiliki
dalam melakukan komunikasi transendental memiliki makna sendiri
sesuai dengan persepsi masing-masing. Seperti RR yang ikut
membantu merawat jenazah penderita kanker yang sudah meninggal.
RR memaknai hal tersebut sebagai simbol kesiapannya untuk

menghadapi kematian yang bisa kapan saja datang kepadanya.
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Kemudian sedekah subuh yang selalu dilakukan oleh NH bersama
istrinya. NH memiliki makna simbol rasa syukur yang begitu besar
dalam sedekah yang dilakukannya. Begitu juga SA memaknai dzikir
yang rutin dilakukan setiap hari sebagai simbol dari harapan-harapan

yang diinginkannya.



